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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

 

1. Peningkatan nilai liquid limit diikuti dengan peningkatan potensi 

pengembangan dan tekanan pengembangan tanah uji. Semakin besar nilai 

liquid limitnya, maka semakin besar juga nilai potensi pengembangan dan 

tekanan pengembangannya. Seperti contohnya bentonite 100% pasir 0% 

yang memiliki nilai LL 430 dan bentonite 90% pasir 10% dengan nilai LL 

200, membuat nilai swelling potential menurun dari 46,50% menjadi 

4,12%. Sementara nilai swelling pressure juga menurun dari 630 kPa 

menjadi 69 kPa. 

 

2. Semakin besar kandungan bentonite yang berada di dalam campuran 

tanah, maka nilai dari free swell test dan liquid limit akan semakin tinggi. 

Namun sebaliknya, semakin besar kandungan pasir yang ditambahkan ke 

dalam campuran tersebut maka akan semakin menurunkan kedua nilai 

tersebut. Perbedaan nilai liquid limit dari bentonite 100% dan bentonite 

50% adalah sebesar 230. Sementara perbedaan nilai swelling potential 

adalah sebesar 42,38% dan perbedaan nilai swelling pressure adalah 

sebesar 561 kPa. 

 

3. Berdasarkan hasil uji variasi bentonite 100% pasir 0% hingga bentonite 

50% pasir 50%, nilai liquid limit, potensi pengembangan, dan tekanan 

pengembangan dari campuran sampel tanah tersebut terhitung menurun 

seiring dengan berkurangnya kandungan bentonite dan bertambahnya 

kandungan pasir pada campuran tanah tersebut. Kadar air yang terkandung 

di dalam tanah tersebut memengaruhi perilaku pengembangan tanah yang 

diuji.  
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah variasi 

campuran sampel tanah. 

 

2. Pengujian dapat dilakukan dengan jenis tanah ekspansif selain bentonite 

yang dapat ditemukan di lapangan uji. 

 

3. Membandingkan pengujian pengembangan menggunakan standar ASTM 

D4546-03 metode B yang mengukur pengembangan atau penurunan 

dengan menambahkan tekanan vertikal yang setara dengan tekanan 

overburden vertikal in situ seperti berat beban bangunan dan metode C 

yang mengukur tekanan pengembangan, tekanan prakonsolidasi, juga 

persentase pengembangan di berbagai kondisi tekanan vertikal yang 

diterapkan. 

 

4. Sampel tanah untuk pengujian selanjutnya menggunakan satu ring uji 

penuh. Pada penelitian ini menggunakan setengah dari ring uji karena 

tanah yang diuji pada alat oedometer meluap ke luar ketika melakukan 

swelling. 

 

5. Kompaksi dilakukan dengan jumlah tumbukan yang berbeda untuk 

melihat perbedaan nilai akibat variasi kepadatan tanah yang berbeda juga. 

Pada penelitian ini menggunakan kompaksi dengan jumlah tumbukan 

sebanyak 25 kali. 

 

 

 

 

 












